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ABSTRAK

Asas Perlindungan menurut Hukum pidana dalam Tindak pidana melalui
teknologi informasi dan sistem elektronik bukanlah hal yang mudah untuk
diterapkan dalam tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial,
dikarenakan wilayah negara yang memiliki peraturan atau yurisdiksinya masing-
masing berdasarkan batasan wilayahnya, asas perlindungan merupakan salah satu
dari sekian asas keberlakuan hukum pidana yang ada di Indonesia sehingga dapat
digunakan dalam tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial yang
bersifat melampaui batas dan waktu. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
informasi dan sistem elektronik adalah dengan adanya kebebasan berpendapat,
sehingga dalam pemanfaatan teknologi sering kali ditemukan bentuk pendapat
yang mengandung ujaran kebencian didalam media sosial, kurangnya filter atau
penyaringan yang baik dalam sebuah media sosial membuat tindak pidana ujaran
kebencian dibiarkan begitu saja, bahkan hingga dianggap seperti hal yang biasa
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan sistem elektronik. Indonesia
merupakan sebuah negara yang dikenal sebagai negara yang sopan dan
menghormati terhadap sebuah perbedaan, bahkan salah satu semboyan negara
Indonesia yaitu “bhineka tunggal ika” atau dapat diartikan dengan berbeda-beda
tetapi tetap satu juga hanya ada di negara Indonesia, krisisnya sikap saling
menghormati dan saling menghargai memberikan dampak yang buruk bagi
kehidupan bersosial di Indonesia, didalam dunia maya orang dengan mudah
melakukan semua hal hanya dengan satu jari saja. Hukum pidana melalui asas
perlindungan diminta untuk dapat sebagai instrumen dalam keadilan dan
keharmonisan dalam kehidupan bersosial diminta untuk terus mengikuti zaman
dan juga terus berkembang dari hari ke hari.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode
penelitian normatif dengan penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian
terhadap aturan Perundang-undangan dan literatur atau bahan bacaan yang
berkaitan dengan materi yang dibahas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil analisis dapat disimpulkan
dimana Asas perlindungan dalam hukum pidana baik melalui KUHP ataupun diatur
didalam UU ITE agar dapat dimanfaatkan dalam menuntaskan kejahatan pada
bidang teknologi informasi dan transaksi elektronik, dikarenakan jika penggunaan
atau pemanfaatan dalam dunia siber bisa melampaui batas kedaulatan negara
masing-masing. Namun dalam penggunaannya masih belum diterapkan secara baik,
dikarenakan tidak ada batasan wilayah dan pengguna yang tidak dikenal dalam
pemanfaatan teknologi. Persoalan mengenai ujaran kebencian dapat diselesaikan
secara tuntas melalui sebuah aturan perundang-undangan, dikarenakan ujaran
kebencian sangat sensitif terhadap golongan tertentu dan dapat membuat kekacauan
dalam kehidupan sosial.

Kata kunci : Asas Perlindungan Hukum Pidana, Ujaran kebencian,
Pemanfaatan teknologi.
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ABSTRACT

The principle of protection according to criminal law in criminal acts
through information technology and electronic systems is not an easy thing to
implement in the crime of hate speech through social media, because the territory
of the country has its own regulations or jurisdiction based on its territorial
boundaries, the principle of protection is one of the the principles of the
application of criminal law in Indonesia so that they can be used in criminal acts
of hate speech through social media that transcend boundaries and time. One
form of utilization of information technology and electronic systems is freedom of
expression, so that in the use of technology it is often found in the form of
opinions containing hate speech in social media, the lack of a good filter or
filtering in a social media makes hate speech crimes go unpunished. , even to the
point that it is considered a normal thing in the use of information technology and
electronic systems. Indonesia is a country that is known as a country that is polite
and respects differences, even one of the mottos of the Indonesian state, namely
"Bhinneka Tunggal lka" or can be interpreted differently but still one, only exists
in Indonesia, the crisis is mutual respect and mutual respect has a bad impact on
social life in Indonesia, in cyberspace people easily do everything with just one
finger. Criminal law through the principle of protection is required to be able to
serve as an instrument in justice and harmony in social life.

The method used in this thesis is using a normative research method with
library research which is a study of the rules of legislation and literature or
reading materials related to the material discussed.

Based on the research conducted, the results of the analysis can be concluded
where the principle of protection in criminal law is either through the Criminal
Code or regulated in the ITE Law so that it can be used to solve crimes in the field
of information technology and electronic transactions, because if the use or
utilization in the cyber world can exceed the limits of state sovereignty each.
However, in its use it is still not implemented properly, because there are no
regional boundaries and unknown users in the use of technology. The issue of
hate speech can be completely resolved through a rule of law, because hate
speech is very sensitive to certain groups and can create chaos in social life.

Keywords: Criminal Law Protection Principles, Hate Speech, Technology
Utilization.
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